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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh modal, tingkat pendidikan, lama usaha, dan tempat
usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. Latar belakangnya
didasari peran penting sektor informal dalam perekonomian kota, khususnya dalam menciptakan
lapangan kerja dan menyediakan barang serta jasa dengan harga terjangkau. Pedagang kaki lima di
Denpasar Selatan tersebar di berbagai lokasi strategis dengan aktivitas ekonomi tinggi, sehingga
faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan mereka perlu dikaji.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal. Data yang digunakan adalah data primer melalui
kuesioner kepada pedagang kaki lima. Analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk
mengukur pengaruh variabel independen terhadap pendapatan, baik secara parsial maupun
simultan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal, tingkat pendidikan, lama usaha, dan tempat
usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang. Artinya, semakin besar
modal, semakin tinggi pendidikan, semakin lama pengalaman usaha, dan semakin strategis lokasi
usaha, maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh.Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan
akses permodalan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta penataan lokasi usaha. Hasil
penelitian diharapkan menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
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pemberdayaan sektor informal guna meningkatkan kesejahteraan pedagang dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Modal, Tingkat Pendidikan, Lama Usaha, Tempat Usaha, Pendapatan, Pedagang Kaki Lima.

A. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia tidak hanya ditopang oleh sektor formal, tetapi juga sektor
informal yang berperan penting dalam menyerap tenaga kerja dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat berpendapatan rendah. Salah satu bentuk sektor informal yang
berkembang pesat adalah pedagang kaki lima (PKL), khususnya di wilayah perkotaan seperti
Denpasar Selatan. Peningkatan jumlah PKL menunjukkan bahwa sektor ini menjadi alternatif
utama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan modal, pendidikan, dan akses terhadap
pekerjaan formal.

Namun demikian, peningkatan jumlah PKL tidak selalu diikuti dengan peningkatan
pendapatan yang stabil. Pendapatan pedagang kaki lima cenderung beragam dan fluktuatif,
yang diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keterbatasan modal usaha, rendahnya
tingkat pendidikan, perbedaan lama usaha, serta lokasi usaha yang kurang strategis.
Permasalahan ini penting dikaji karena berkaitan langsung dengan kesejahteraan pelaku usaha
sektor informal dan keberlanjutan ekonomi lokal.

Secara teoritis, penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa modal usaha memiliki
hubungan positif terhadap peningkatan kapasitas produksi dan penjualan (Sari & Utama,
2022), tingkat pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan manajerial usaha
(Hutapea, 2021), pengalaman usaha memperkuat daya saing pedagang, serta lokasi usaha
strategis dapat meningkatkan peluang memperoleh konsumen (Kotler & Keller, 2016). Selain
itu, Todaro dan Smith menegaskan bahwa sektor informal berkembang sebagai respons
terhadap keterbatasan lapangan kerja formal dan berfungsi sebagai penopang ekonomi
masyarakat berpenghasilan rendah. sebagaimana tercermin dalam data resmi dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali (2024) yang menunjukkan bahwa jumlah pekerja di sektor informal,
termasuk Pedagang Kaki Lima, mengalami peningkatan dari 710.235 orang pada tahun 2022
menjadi 735.480 orang pada tahun 2024, di mana sektor perdagangan informal menjadi
penyumbang terbesar terhadap serapan tenaga kerja non-formal, seperti disajikan pada Tabel
1.1 berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Informal di Provinsi Bali Tahun 2022-2024
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Tahun Jumlah Tenaga Kerja Sektor Presentase dari total tenanga
Informal (orang) kerja (%)
2022 710.235 61.80
2023 723.950 62.35
2024 735.480 63.10

Sumber: BPS Provinsi Bali, 2024

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah pedagang kaki lima di Provinsi Bali terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, namun tingkat pendapatan yang diperoleh menunjukkan
ketimpangan yang cukup signifikan, di mana sebagian pedagang memperoleh pendapatan
tinggi dan stabil, sementara sebagian lainnya masih rendah dan fluktuatif. Kondisi ini
menunjukkan adanya perbedaan karakteristik internal dan eksternal yang memengaruhi
pendapatan pedagang, seperti keterbatasan modal, rendahnya tingkat pendidikan, serta faktor
lingkungan usaha. Permasalahan ini penting dikaji karena berkaitan langsung dengan
keberlanjutan usaha dan kesejahteraan pelaku sektor informal.

Secara teoritis, sektor informal memiliki peran strategis dalam perekonomian karena
mampu menyerap tenaga kerja dengan keterbatasan akses terhadap sektor formal (BPS, 2023;
Todaro, 2000). Pedagang kaki lima sebagai bagian dari sektor ini menjadi alternatif utama bagi
masyarakat berpendapatan rendah di wilayah perkotaan seperti Denpasar. Namun,
keberhasilan usaha mereka dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa modal usaha berpengaruh positif terhadap peningkatan kapasitas
produksi dan pendapatan (Sari & Utama, 2022), sementara tingkat pendidikan meningkatkan
kemampuan manajerial dan pengelolaan usaha (Hutapea, 2021). Selain itu, pengalaman usaha
dan kondisi lokasi juga turut menentukan keberhasilan dalam memperoleh pendapatan.

Pengalaman berdagang (masa bekerja) dan lokasi usaha merupakan faktor penting yang
memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima. Pedagang yang memiliki pengalaman lebih lama
cenderung memiliki jaringan pelanggan yang kuat, memahami pola permintaan pasar, serta
mampu beradaptasi dengan perubahan ekonomi, sehingga lebih mampu bertahan dalam
persaingan. Selain itu, lokasi usaha yang strategis seperti pusat kota, kawasan wisata, pasar,
dan area dengan lalu lintas tinggi memberikan peluang lebih besar dalam memperoleh
konsumen. Permasalahan muncul karena tidak semua pedagang memiliki pengalaman yang
cukup maupun akses terhadap lokasi usaha yang strategis, sehingga menyebabkan perbedaan
tingkat pendapatan antar pedagang. Kondisi ini menjadi penting untuk diteliti karena berkaitan

dengan keberhasilan usaha dan kesejahteraan pelaku sektor informal. Secara teoritis,
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pengalaman usaha meningkatkan keterampilan dan daya saing, sedangkan lokasi usaha
berpengaruh terhadap akses pasar dan volume penjualan. Hal ini didukung oleh berbagai
penelitian yang menyatakan bahwa faktor internal (pengalaman) dan eksternal (lokasi)
berperan dalam menentukan pendapatan usaha.

Dalam konteks Kota Denpasar sebagai pusat pariwisata, lokasi usaha memiliki potensi
lebih besar dalam meningkatkan pendapatan dibandingkan wilayah dengan akses konsumen
terbatas. Berdasarkan data jumlah unit usaha pedagang kaki lima di Provinsi Bali dari Dinas
Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Provinsi Bali (2022), disajikan pada tabel 1.2.

Tabel 1.2 Jumlah Unit Usaha Pedagang Kaki Lima di Provinsi Bali Tahun 2022-2024

No Kabupaten/Kota Jmh::::; (ke mhf;:e;‘l::(..)
1 Denpasar 8.500 258
2 Badung 6.200 18,8
3 Gianyar 4.100 124
4 Tabanan 3.500 10,6
5 Bulgleng 3.900 11,8
6 Bangli 1.600 48
7 Klungkung 1.800 54
8 Karangasem 2.200 6.7
9 Jembrana 1.200 3.7

Total 33.000 100

Sumber: BPS Provinsi Bali 2024

Berdasarkan Tabel 1.2, jumlah pedagang kaki lima di Provinsi Bali mencapai sekitar
33.000 unit usaha, dengan konsentrasi tertinggi di Kota Denpasar, diikuti Kabupaten Badung
dan Gianyar. Tingginya konsentrasi ini menunjukkan bahwa sektor informal berkembang pesat
di wilayah perkotaan sebagai alternatif sumber penghasilan akibat keterbatasan lapangan
kerja formal. Namun, tidak meratanya persebaran dan perbedaan akses terhadap lokasi usaha
menyebabkan peluang pendapatan antar pedagang menjadi tidak seimbang.

Permasalahan ini penting dikaji karena pendapatan pedagang kaki lima sangat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, terutama lokasi usaha. Secara teoritis, Todaro
(2000) menyatakan bahwa sektor informal tumbuh akibat keterbatasan sektor formal,
sementara Rosyidi (2009) menekankan bahwa keberlangsungan usaha dipengaruhi oleh
modal, keterampilan, dan akses pasar. Selain itu, penelitian Astuti dan Pramana (2023)
menunjukkan bahwa pedagang yang berada di lokasi strategis memiliki pendapatan hingga

45% lebih tinggi dibandingkan lokasi kurang ramai.
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Dalam konteks Kota Denpasar, khususnya Denpasar Selatan, sektor informal memiliki
peran penting sebagai penyerap tenaga kerja dan penopang ekonomi masyarakat
berpendapatan rendah. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima. Sektor informal masih
menjadi penopang utama perekonomian nasional dengan menyerap lebih dari 50 persen
tenaga kerja, terutama bagi masyarakat yang tidak terserap di sektor formal (BPS, 2023). Hal
ini sejalan dengan pandangan Todaro dan Smith (2012) yang menyatakan bahwa sektor
informal berkembang sebagai respons atas keterbatasan lapangan kerja formal, sehingga
menjadi alternatif mata pencaharian bagi masyarakat berpendapatan rendah. Di Kota
Denpasar, jumlah pedagang kaki lima meningkat pascapandemi COVID-19 sebagai bentuk
adaptasi ekonomi, namun peningkatan tersebut tidak selalu diikuti dengan kesejahteraan yang
merata.

Permasalahan yang muncul adalah pendapatan pedagang kaki lima yang cenderung
fluktuatif dan tidak merata, dipengaruhi oleh keterbatasan modal, rendahnya tingkat
pendidikan, minimnya pengalaman usaha, serta lokasi usaha yang kurang strategis (ILO, 2018).
Kondisi ini penting diteliti karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan usaha dan
kesejahteraan pelaku sektor informal.

Secara empiris, data menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja sektor informal di Kota
Denpasar terus meningkat dari 176.480 orang pada tahun 2022 menjadi 187.380 orang pada
tahun 2024, dengan kontribusi lebih dari 50 persen terhadap total tenaga kerja. Hal ini
menegaskan bahwa sektor informal memiliki peran strategis dalam penyerapan tenaga kerja,
namun masih menghadapi berbagai keterbatasan yang memengaruhi pendapatan pelakunya.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh modal, tingkat
pendidikan, lama usaha, dan lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kota
Denpasar, khususnya di Kecamatan Denpasar Selatan. Yang dapat disajikan pada tabel 1.3.

Tabel 1.3 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Informal di Kota Denpasar Tahun 2022-2024

Jumlah Tenaga Kerja Sektor Presentase dari total tenanga
Tahun .
Informal (orang) kerja (%)
2022 176.480 51.03
2023 183.920 52.16
2024 187.380 52.13

Sumber: BPS Kota Denpasar 2024
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja sektor informal di Kota Denpasar
terus meningkat dari 176.480 orang (51,03%) pada tahun 2022 menjadi 187.380 orang

(¥52%) pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa sektor informal masih menjadi sumber

1209 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie

Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 3 Nomor 6 Tahun 2026

utama penyerapan tenaga kerja dan pilihan masyarakat dalam memperoleh mata pencaharian,
terutama karena keterbatasan modal, rendahnya pendidikan, serta minimnya akses ke sektor
formal.

Namun, peningkatan jumlah pelaku sektor informal, khususnya pedagang kaki lima, juga
memicu persaingan usaha yang semakin ketat, sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi
tidak merata. Permasalahan ini penting dikaji karena berkaitan dengan keberlangsungan usaha
dan kesejahteraan pelaku sektor informal. Secara teoritis, Todaro dan Smith (2020)
menyatakan bahwa sektor informal bersifat fleksibel dan mampu menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar, sementara ILO (2018) menegaskan bahwa sektor ini berkembang sebagai
alternatif akibat keterbatasan lapangan kerja formal.

Dalam kondisi persaingan yang tinggi, faktor modal, tingkat pendidikan, masa bekerja,
dan lokasi usaha menjadi penentu penting dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki
lima. Peningkatan tenaga kerja sektor informal di Kota Denpasar menunjukkan besarnya peran
sektor ini dalam menopang perekonomian, terutama melalui aktivitas pedagang kaki lima yang
tersebar di berbagai wilayah, khususnya Denpasar Selatan. Pedagang kaki lima tidak hanya
berfungsi sebagai penyerap tenaga kerja bagi masyarakat dengan keterbatasan modal dan
pendidikan, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi lokal melalui penyediaan barang dan jasa
yang terjangkau.

Namun, tingginya jumlah pedagang kaki lima juga menimbulkan permasalahan berupa
persaingan usaha yang ketat dan perbedaan tingkat pendapatan. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti keterbatasan modal, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, serta
lokasi usaha yang tidak merata. Lokasi usaha menjadi faktor strategis karena pedagang yang
berada di kawasan ramai seperti pusat kota, pasar, dan area wisata memiliki peluang lebih
besar dalam memperoleh konsumen dibandingkan lokasi yang kurang strategis.

Secara teoritis, Todaro dan Smith (2020) menyatakan bahwa sektor informal
berkembang pesat di wilayah perkotaan karena kemudahan akses dan peluang ekonomi,
sementara faktor internal dan eksternal usaha menentukan keberhasilan pendapatan.
Persebaran pedagang kaki lima di Kota Denpasar yang terkonsentrasi di wilayah strategis
mencerminkan pentingnya faktor lokasi dalam meningkatkan pendapatan dan
keberlangsungan usaha. Yang di sajika pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4 Jumlah Unit Usaha Pedagang Kaki Lima di Kota Denpasar Tahun 2022- 2024
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Jumlah PKL (Unit

No Kecamatan Tsaha) Persentase (%)
1 Denpasar Selatan 6.950 37.9
2 Denpasar Timur 4.200 22.9
3 Denpasar Barat 4.800 26.2
4 Denpasar Utara 2.400 13.1
Total 18.350 100

Sumber: BPS Kota Denpasar 2024

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa distribusi pedagang kaki lima di Kota Denpasar tidak
merata dan cenderung terkonsentrasi pada wilayah dengan potensi ekonomi tinggi. Kecamatan
Denpasar Selatan memiliki jumlah tertinggi (37,9%), diikuti Denpasar Barat dan Timur,
sedangkan Denpasar Utara paling rendah. Kondisi ini mencerminkan bahwa pedagang kaki
lima lebih memilih lokasi strategis seperti kawasan wisata, pusat perdagangan, dan area
dengan mobilitas masyarakat tinggi. Permasalahan yang muncul adalah perbedaan lokasi
usaha menyebabkan ketimpangan peluang memperoleh pendapatan antar pedagang. Hal ini
penting dikaji karena lokasi menjadi faktor kunci dalam menentukan akses pasar, volume
penjualan, dan keberlangsungan usaha, terutama di tengah persaingan sektor informal yang
semakin ketat.

Secara teoritis, sektor informal berkembang di wilayah perkotaan dengan peluang
ekonomi tinggi, di mana faktor lokasi usaha berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan. Pedagang yang berada di lokasi strategis cenderung memiliki peluang lebih besar
dalam menarik konsumen dibandingkan dengan lokasi yang kurang ramai. Dengan demikian,
penelitian ini penting untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
pedagang kaki lima, khususnya peran lokasi usaha. Denpasar Selatan merupakan kawasan
dengan aktivitas ekonomi tinggi yang mendorong berkembangnya sektor informal, khususnya
pedagang kaki lima, sebagai alternatif mata pencaharian. Tingginya mobilitas masyarakat dan
banyaknya lokasi strategis seperti kawasan wisata, pasar, dan pusat perdagangan menjadikan
wilayah ini memiliki potensi usaha yang besar. Namun, pelaku sektor informal umumnya
memiliki keterbatasan modal, tingkat pendidikan rendah, serta keterampilan yang terbatas.
Permasalahan yang muncul adalah meskipun jumlah pelaku usaha terus meningkat,
pendapatan yang diperoleh belum merata dan masih menghadapi berbagai kendala seperti
keterbatasan modal, minimnya perlindungan, serta persaingan usaha yang tinggi. Kondisi ini
penting diteliti karena sektor informal berperan sebagai penopang utama ekonomi

masyarakat, terutama pascapandemi COVID-19.
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Secara teoritis, Todaro dan Smith (2020) menyatakan bahwa sektor informal
berkembang akibat keterbatasan sektor formal, sedangkan ILO (2018) menegaskan perannya
sebagai penyangga ekonomi masyarakat. Data BPS (2024) juga menunjukkan bahwa tenaga
kerja sektor informal di Denpasar cukup besar dan didominasi oleh usaha perdagangan kecil,
termasuk pedagang kaki lima. Yang disajikan pada tabel 1.5.

Tabel 1.5 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Informal di Kota Denpasar Selatan Tahun 2022- 2024

Tahun Jumlah Tenaga Kerja Sektor Presentase dari total tenanga
Informal (orang) kerja (%)
2022 69.420 38.12
2023 71.235 38.76
2024 72.530 39,25

Sumber: BPS Kota Denpasar Selatan 2024

Tabel 1.5 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja sektor informal di Kota Denpasar
mengalami peningkatan dari 69.420 orang pada tahun 2022 menjadi 72.530 orang pada tahun
2024, dengan kontribusi yang terus meningkat terhadap total tenaga kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor informal semakin berperan penting sebagai sumber mata
pencaharian masyarakat, terutama karena keterbatasan sektor formal dalam menyerap tenaga
kerja. Namun, peningkatan jumlah tenaga kerja sektor informal juga menimbulkan
permasalahan berupa persaingan usaha yang semakin ketat, khususnya di kalangan pedagang
kaki lima, sehingga berdampak pada ketidakstabilan dan ketimpangan pendapatan. Kondisi ini
penting dikaji karena sektor informal memiliki peran strategis sebagai penopang ekonomi
masyarakat perkotaan.

Secara teoritis, Todaro dan Smith (2020) menyatakan bahwa sektor informal berfungsi
sebagai katup pengaman dalam menyerap tenaga kerja yang tidak tertampung di sektor formal.
Data BPS (2024) juga menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja informal bergerak di
bidang perdagangan kecil, termasuk pedagang kaki lima yang berkontribusi sebagai penyedia
lapangan kerja dan penggerak ekonomi lokal.

Sektor informal di Kota Denpasar, khususnya pedagang kaki lima, memiliki peran penting
dalam menyerap tenaga kerja dan menggerakkan perekonomian lokal. Data menunjukkan
bahwa sebagian besar tenaga kerja informal bergerak di bidang perdagangan kecil, termasuk
pedagang kaki lima yang tersebar di seluruh kecamatan, terutama Denpasar Selatan sebagai
pusat perdagangan, jasa, dan pariwisata. Keberadaan sektor ini menjadi alternatif utama bagi

masyarakat dengan keterbatasan modal, pendidikan, dan keterampilan.
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Namun, meskipun jumlah pedagang kaki lima terus meningkat, masih terdapat
permasalahan terkait ketimpangan pendapatan dan persaingan usaha yang tinggi. Faktor
lokasi usaha menjadi salah satu penentu utama, karena pedagang yang berada di lokasi
strategis seperti kawasan padat penduduk, pasar, dan area wisata memiliki peluang lebih besar
dalam menarik konsumen dibandingkan lokasi yang kurang strategis.

Secara teoritis, ILO (2018) menegaskan bahwa sektor informal berperan sebagai
penyedia lapangan kerja bagi kelompok rentan, sementara Kotler dan Keller (2016)
menyatakan bahwa lokasi usaha yang strategis berpengaruh terhadap peningkatan penjualan.
Hal ini didukung oleh kondisi empiris di Denpasar Selatan, di mana konsentrasi pedagang kaki
lima cukup tinggi pada wilayah tertentu seperti Sesetan dan Sanur Kaja. Yang disajikan pada
tabel 1.6.

Tabel 1.6 Jumlah Unit Usaha Pedagang Kaki Lima di Denpasar Selatan Tahun 2022- 2024

Jumlah Tempat Usaha Pedagang

No Kelurahan/Desa Kaki Lima (Unit) Persentase (%)
1 Sanur Kaja 1250 184
2 Sanur Kaph 1.100 16,2
Sanur 950 140
- Sesetan 1.400 206
5 Pedungan 1.050 154
6 Sidakana 1.200 12,7

Sumber: BPS Denpasar Selatan, 2024

Tabel 1.6 menunjukkan bahwa jumlah pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar
Selatan mencapai 6.950 unit usaha yang tersebar relatif merata di beberapa kelurahan, dengan
konsentrasi tertinggi di Sesetan dan terendah di Sanur. Hal ini mencerminkan bahwa pedagang.
kaki lima telah menjadi bagian penting dalam dinamika ekonomi perkotaan, terutama sebagai
usaha mikro yang mudah diakses dan mampu menyerap tenaga kerja dengan modal terbatas.

Namun, tingginya jumlah pedagang kaki lima juga menimbulkan permasalahan seperti
persaingan usaha yang ketat dan perbedaan tingkat pendapatan. Kondisi ini penting dikaji
karena sektor informal memiliki peran strategis dalam menyediakan lapangan kerja dan
menjaga stabilitas ekonomi masyarakat, khususnya bagi kelompok berpendapatan rendah.
Secara teoritis, Hernanto (2015) menyatakan bahwa usaha mikro seperti pedagang kaki lima
memiliki karakteristik fleksibel dan mudah dijalankan, sementara Todaro dan Smith (2020)
menegaskan peran sektor informal sebagai penyangga tenaga kerja (safety valve). Selain itu,
sektor ini juga berkontribusi dalam menyediakan barang dan jasa yang terjangkau serta

mendukung aktivitas ekonomi lokal dan pariwisata.
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Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada
bagaimana pengaruh faktor-faktor usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima di
Kecamatan Denpasar Selatan. Secara khusus, penelitian ini mengkaji pengaruh modal, tingkat
pendidikan, masa bekerja, dan tempat usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima, baik
secara parsial maupun simultan. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh modal, tingkat pendidikan, masa bekerja, dan tempat
usaha terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan, baik secara
parsial maupun simultan, sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang paling dominan dalam
menentukan tingkat pendapatan. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur di bidang
ekonomi, khususnya terkait sektor informal dan determinan pendapatan usaha mikro, serta
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan masukan bagi pemerintah serta pihak terkait dalam merumuskan
kebijakan yang tepat untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pedagang kaki lima

secara berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal untuk
menganalisis pengaruh modal, tingkat pendidikan, lama usaha, dan tempat usaha terhadap
pendapatan pedagang kaki lima (PKL) di Denpasar Selatan. Data yang digunakan berupa data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara kepada responden.
Populasi penelitian berjumlah 6.950 PKL, dengan sampel sebanyak 99 responden yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak proporsional di beberapa wilayah Denpasar Selatan. Variabel
penelitian terdiri dari variabel dependen yaitu pendapatan PKL, serta variabel independen
meliputi terdiri dari modal (X;), tingkat pendidikan (X;), masa bekerja (X3), dan tempat usaha
(X4), sedangkan variabel dependen adalah pendapatan pedagang kaki lima (Y). Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda. persamaan regresi linier berganda dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

) i — ,3() + ,Ble T ‘BQXQ -+ B;;X;; o B-IX-I + €
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Keterangan:

e Y = Pendapatan pedagang kaki lima (variabel dependen)

* [, = konstanta, yaitu nilai Y ketika X,, X, X5, dan X; = 0

* B4, B2, B3, By = koefisien regresi masing-masing variabel independen
e X, = Modal

e X, = Tingkat pendidikan

* X3 = Masa bekerja

* X, = Tempat usaha

* ¢ = error (faktor pengganggu di luar model)

Gujarati (2012) menjelaskan bahwa regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis hubungan linear antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas,
serta berguna untuk melakukan prediksi. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas untuk memastikan data
berdistribusi normal, uji multikolinearitas untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar
variabel independen, uji heteroskedastisitas untuk menguji kesamaan varians residual, serta
uji autokorelasi untuk mendeteksi adanya korelasi antar error. Setelah model dinyatakan
memenuhi asumsi klasik, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji F untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen, serta
uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap

pendapatan pedagang kaki lima.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Denpasar merupakan pusat pemerintahan dan ekonomi di Provinsi Bali yang
memiliki letak strategis serta aktivitas ekonomi yang tinggi. Salah satu wilayah dengan
dinamika ekonomi yang berkembang pesat adalah Kecamatan Denpasar Selatan, terutama
karena kedekatannya dengan kawasan pariwisata dan pusat perdagangan. Kondisi ini
menjadikan wilayah tersebut sebagai lokasi yang potensial bagi perkembangan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), termasuk pedagang kaki lima (PKL). PKL sebagai bagian dari
sektor informal memiliki peran penting dalam menyerap tenaga kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Namun, dalam menjalankan usahanya, PKL masih menghadapi
berbagai keterbatasan seperti modal, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, dan lokasi usaha
yang berbeda-beda, sehingga menarik untuk dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan mereka.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang kaki lima berada
pada usia produktif hingga matang, didominasi oleh laki-laki, serta bergerak di sektor kuliner.

Mayoritas responden memiliki modal usaha relatif kecil (di bawah Rp10.000.000), dengan
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tingkat pendidikan yang beragam namun cenderung pada tingkat menengah. Dari sisi
pengalaman, sebagian besar responden telah menjalankan usaha lebih dari lima tahun, yang
menunjukkan adanya pengalaman usaha yang cukup. Lokasi usaha umumnya berada di tempat
strategis seperti pinggir jalan atau pusat keramaian. Sementara itu, tingkat pendapatan
responden bervariasi, namun sebagian besar berada pada kategori rendah hingga menengah.
Secara keseluruhan, karakteristik ini menunjukkan adanya keragaman kondisi usaha yang
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang kaki lima.

Hasil deskripsi variabel menunjukkan bahwa modal usaha merupakan faktor penting
dalam mendukung kegiatan usaha, meskipun belum dimiliki secara merata oleh seluruh
responden. Tingkat pendidikan turut berperan dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan
usaha dan pengambilan keputusan. Selain itu, lama usaha mencerminkan pengalaman yang
memengaruhi kemampuan pedagang dalam menghadapi persaingan, meskipun tingkat
pengaruhnya bervariasi.

Lokasi usaha juga berperan dalam menarik konsumen, namun tidak semua responden
memiliki lokasi yang strategis. Secara keseluruhan, pendapatan pedagang kaki lima masih
bervariasi dan belum merata, yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat keberhasilan
usaha antar responden. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa secara umum modal
usaha berada pada kategori cukup tinggi dan relatif merata di antara responden. Tingkat
pendidikan berada pada kategori menengah dengan variasi yang relatif rendah, sementara
lama usaha menunjukkan adanya perbedaan pengalaman antar responden. Lokasi usaha
tergolong cukup strategis, meskipun persebarannya belum merata. Di sisi lain, pendapatan
responden berada pada kategori cukup dengan tingkat penyebaran yang relatif homogen.
Temuan ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi variabel penelitian sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut. Melalui analisis statistik deskriptif ini, peneliti dapat
memperoleh gambaran mengenai karakteristik data serta tingkat penyebaran nilai pada
masing-masing variabel, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis
lebih lanjut. Hasil uji statistik deskriptif tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
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Variabel N Minimum Maximum Mean Stud.
Deviation
Modal Usaha 100 2 9 6,7 1,865665
Tingkat Pendidikan 100 1 3 2,17 0,888251
[LLama Usaha 100 1 4 2.54 1,234357
L.okasi Usaha 100 0 3 1,73 1,301553
Pendapatan 100 1 3 2,04 0,886715

Pedagang

Sumber: Hasil Analisis Statistik Deskriptif, 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa modal usaha pedagang
kaki lima berada pada kategori cukup tinggi dan relatif merata antar responden. Tingkat
pendidikan berada pada kategori menengah dengan variasi yang rendah, sehingga
menunjukkan karakteristik responden yang relatif homogen. Lama usaha menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah memiliki pengalaman yang cukup, meskipun terdapat variasi
antar pelaku usaha. Sementara itu, lokasi usaha tergolong cukup strategis, namun memiliki
variasi yang cukup tinggi, yang mengindikasikan adanya perbedaan tingkat akses dan potensi
pasar antar responden. Di sisi lain, pendapatan pedagang kaki lima berada pada kategori cukup
dengan tingkat variasi yang relatif kecil, sehingga menunjukkan bahwa pendapatan antar
responden cenderung homogen meskipun belum sepenuhnya merata.

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh Modal (X;), Tingkat Pendidikan (X;), Lama Usaha (X3), dan Tempat Usaha (X,)
terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Y) di Kecamatan Denpasar Selatan. Analisis ini
bertujuan untuk menguji besarnya pengaruh masingmasing variabel bebas baik secara parsial
maupun simultan terhadap variabel terikat. Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0 for Windows. Hasil analisis
regresi linear berganda disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Berganda

No Variabel Unstandardized Standardized ¢ G
) Coeflicients Coefficients SIg
B Std.Erorr

" ol " 2 $ 2 - > ~
}: (Constant) <0368 0361 1020 0.310
2. Modal (X1) 0,151 0.039 0318 3.881 0,000

Tinokat Pe &

3, ""9““( L‘,’;‘"""“’“ 0283 0,082 0284 3443 0,001
4. I.ama Usaha (X3) 0,122 0.059 0.170 2076 0041
5. Tempat Usaha (X4) 0271 0,055 0,398 4891 0,000

Sumber : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda, 2026
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang ditampilkan di atas, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y = -0,368 + 0,151X; + 0,283X, + 0,122X; + 0,271X, Se = (0,361) (0,039) (0,082) (0,059)
(0,055)

t=(-1,020) (3,882) (3,443) (2,076) (4,891)

sig = (0,310) (0,000) (0,001) (0,041) (0,000)

F =(14,281)

R?=(0,376)

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Nilai konstanta sebesar
-0,368 menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel independen, pendapatan
cenderung sangat rendah, meskipun secara praktis kurang bermakna. Variabel modal (X;)
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,151 (sig 0,000), yang berarti
peningkatan modal akan meningkatkan pendapatan. Tingkat pendidikan (X;) juga
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,283 (sig 0,001), menunjukkan bahwa
pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan pendapatan.

Selanjutnya, lama usaha (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan koefisien
0,122 (sig 0,041), yang berarti pengalaman usaha turut meningkatkan pendapatan. Variabel
tempat usaha (X,;) memiliki pengaruh paling kuat dengan koefisien 0,271 (sig 0,000),
menunjukkan bahwa lokasi yang semakin strategis akan meningkatkan pendapatan secara
signifikan. Secara keseluruhan, keempat variabel tersebut terbukti berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima.

Teknik analisis regresi linier berganda membutuhkan beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi, yakni dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, untuk memastikan bahwa
data yang digunakan memenuhi asumsi asumsi dasar yang diperlukan. Hasil uji terdebut
dijelaskan sebagai berikut
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual pada model regresi
berdistribusi normal, yang merupakan syarat agar hasil analisis statistik valid dan dapat
dipercaya. Pengujian dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS.
Kriteria yang digunakan yaitu jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel Uji Normalitas
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Keterangan Nilai

N 100

Test Statistic 0,084

Asvmp. Sig. (2-tailed) 0,075
Kesimpulan Normal

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,075. Nilai
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, yang berarti data residual pada model regresi
berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi linear
berganda dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga layak untuk dilanjutkan
ke tahap pengujian asumsi klasik berikutnya.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel
independen (modal, tingkat pendidikan, lama usaha, dan tempat usaha) dalam model regresi.
Model yang baik tidak mengandung multikolinearitas karena dapat memengaruhi kestabilan
estimasi. Pengujian dilakukan menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
dengan bantuan SPSS. Kriteria yang digunakan yaitu model dinyatakan bebas multikolinearitas
apabila tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas dalam
penelitian ini:

Tabel Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF l\'eterangan

Modal 0.982 1.018 Tidek terjads
multikolinearitas

Tingkat ¢ . Tidak tenadi
Pendidikan 0,967 1,034 multikolinearitas
Lama Usaha 0975 1,026 l'd‘*k t_cqudn i
multikolinearitas

Tempat Usaha 0,993 1,007 Tidok: fcrjadch

multikolinearitas

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2026
Berdasarkan hasil uji, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan
VIF
< 10, yaitu modal (0,982; 1,018), tingkat pendidikan (0,967; 1,034), lama usaha (0,975;
1,026), dan tempat usaha (0,993; 1,007). Hasil ini menunjukkan tidak adanya korelasi kuat
antar variabel, sehingga model regresi bebas dari multikolinearitas, memenuhi asumsi klasik,
dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians
residual dalam model regresi. Model yang baik adalah yang tidak mengalami
heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan
menggunakan Uji Glejser dengan bantuan SPSS, yaitu meregresikan variabel independen
terhadap nilai absolut residual. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai signifikansi > 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas yang diperoleh dari output SPSS dalam
penelitian ini:

Tabel Uji Heteroskedasti

Variabel Sig. Keterangan
Modal 0,098 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tingkat Pendidikan 0,566 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Lama Usaha 0,117 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Tempat Usaha 0,995 Tdak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05, yaitu
modal (0,098), tingkat pendidikan (0,566), lama usaha (0,117), dan tempat usaha (0,995). Hal
ini menunjukkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi bersifat
homoskedastis, memenuhi asumsi klasik, dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi
heteroskedastisitas, sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat dikatakan tidak bias dan
efisien. Oleh karena itu, model dapat digunakan untuk pengujian hipotesis secara parsial (uji t)
maupun simultan (uji F) guna mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara lebih akurat.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen, yaitu modal, tingkat
pendidikan, lama usaha, dan tempat usaha, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima. Pengujian ini bertujuan untuk menilai pengaruh seluruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam model regresi.
Dengan demikian, melalui uji F dapat diketahui apakah model regresi yang digunakan sudah
layak (fit) dalam menjelaskan variasi pendapatan pedagang kaki lima, serta apakah variabel-
variabel independen secara kolektif memiliki kontribusi yang signifikan dalam model
penelitian.

Hasil uji koefisien regresi secara simultan ditunjukkan dalam Tabel berikut :

Tabel Hasil Uji Simultan (F)
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Model F Hitung Sig. Keterangan

Regression 14,281 0,000 Berpengaruh signifikan

Sumber : Hasil Uji Simultan (F), 2026

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai F hitung sebesar 14,281 lebih besar dari F tabel 2,47
serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
modal, tingkat pendidikan, lama usaha, dan tempat usaha secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Dengan demikian, model regresi
dinyatakan layak (fit) dan mampu menjelaskan variasi pendapatan secara baik.
Kesimpulannya, seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi yang
signifikan dalam menentukan tingkat pendapatan pedagang kaki lima, sehingga model ini dapat
digunakan sebagai dasar dalam analisis lebih lanjut maupun pengambilan kebijakan terkait
peningkatan pendapatan sektor informal.

Tabel Hasil Uji Simultan (F)
R R Square Adjusted R Square Keterangan

0,613 0376 0349 CuKkup kuat

Sumber : Hasil Uji Simultan (F), 2026

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,376, dapat diartikan bahwa 37,6%
variasi pendapatan pedagang kaki lima dijelaskan oleh variabel modal, tingkat pendidikan,
lama usaha, dan tempat usaha, sedangkan 62,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Kesimpulannya, variabel dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang cukup dalam
menjelaskan pendapatan, namun pendapatan pedagang kaki lima juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, sehingga diperlukan pertimbangan aspek eksternal dalam upaya
peningkatannya.

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (modal,
tingkat pendidikan, lama usaha, dan tempat usaha) secara parsial terhadap pendapatan
pedagang kaki lima. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
atau nilai signifikansi 0,05. Kesimpulannya, uji t bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi
masing-masing variabel secara individu serta menentukan variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi pendapatan pedagang kaki lima.

Tabel Hasil Uji Parsial (T)
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Variabel t Hitung Sig. Keterangan
Modal 3,882 0,000 Berpengaruh signifikan
Tingkat Pendidikan 3443 0,001 Berpengaruh signifikan
Lama Usaha 2076 0,041 Berpengaruh signifikan
Tempat Usaha 4,891 0,000 Berpengaruh signifikan

Sumber : Hasil Uji Parsial (T), 2026

Secara parsial (uji t), seluruh variabel independen yaitu modal, tingkat pendidikan, lama
usaha, dan tempat usaha terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. Modal memiliki t hitung 3,882 (sig. 0,000)
dengan koefisien 0,151 yang menunjukkan bahwa peningkatan modal mampu meningkatkan
kapasitas produksi dan penjualan. Tingkat pendidikan memiliki t hitung 3,443 (sig. 0,001)
dengan koefisien 0,283, yang berarti semakin tinggi pendidikan maka semakin baik
kemampuan pengelolaan usaha dan pengambilan keputusan. Lama usaha dengan t hitung
2,076 (sig. 0,041) dan koefisien 0,122 menunjukkan bahwa pengalaman usaha turut
meningkatkan keterampilan dan efisiensi usaha. Sementara itu, tempat usaha menjadi variabel
paling dominan dengan t hitung 4,891 (sig. 0,000) dan koefisien 0,271, yang menandakan
bahwa lokasi yang strategis, mudah diakses, dan berada di pusat keramaian mampu
meningkatkan jumlah konsumen dan pendapatan.

Secara simultan (uji F), keempat variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan dengan nilai F hitung sebesar 14,281 dan signifikansi 0,000, serta nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,376 yang menunjukkan bahwa 37,6% variasi pendapatan dapat
dijelaskan oleh model, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil
ini menegaskan bahwa peningkatan pendapatan pedagang kaki lima tidak hanya ditentukan
oleh satu faktor, melainkan memerlukan kombinasi modal, pendidikan, pengalaman usaha, dan
lokasi usaha secara bersama-sama.

Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha perlu mengoptimalkan
pengelolaan modal, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta memilih lokasi usaha
yang strategis untuk meningkatkan pendapatan. Di sisi lain, pemerintah daerah diharapkan
dapat mendukung melalui kebijakan akses permodalan, pelatihan kewirausahaan, dan

penataan lokasi usaha, sementara lembaga keuangan dan institusi pendukung UMKM berperan
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dalam menyediakan pembiayaan dan pendampingan usaha. Dengan demikian, peningkatan
pendapatan pedagang kaki lima memerlukan sinergi antara pelaku usaha, pemerintah, dan
lembaga pendukung karena merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor yang saling

berkaitan.

D. KESIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini adalah hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan variabel modal, tingkat pendidikan, lama usaha, dan tempat usaha berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kecamatan Denpasar Selatan. Secara
parsial, seluruh variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan, yang berarti
peningkatan modal, pendidikan, pengalaman usaha, serta lokasi usaha yang strategis mampu
meningkatkan pendapatan pedagang.

Saran dalam penelitian ini adalah Bagi pedagang kaki lima, disarankan untuk
meningkatkan pengelolaan modal, pengetahuan, dan pengalaman usaha serta memilih lokasi
yang strategis guna meningkatkan pendapatan. Bagi pemerintah dan lembaga pendukung
UMKM, perlu memperluas akses permodalan, menyediakan fasilitas usaha yang layak, serta
memberikan pelatihan dan pendampingan usaha. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
menambahkan variabel lain seperti strategi pemasaran, jumlah pelanggan, dan tingkat
persaingan, mengingat masih terdapat faktor lain di luar model yang memengaruhi

pendapatan.
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